
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Hardhana B, Subuea F, Widiantini W, editors. Profil Kesehatan Indonesia 

Tahun 2020 [Internet]. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia; 2021. Available from: 

https://www.kemkes.go.id/downloads/resources/download/pusdatin/profil-

kesehatan-indonesia/Profil-Kesehatan-Indonesia-Tahun-2020.pdf 

 

2.  Barat DKPJ. Profil Kesehatan Jawa Barat Tahun 2020 [Internet]. Bandung; 

2020. Available from: https://diskes.jabarprov.go.id/assets/unduhan/Profil 

Kesehatan Jawa Barat Tahun 2020.pdf 

 

3.  Bogor DK. Profil Kesehatan Tahun 2020 Dinas Kesehatan Kota Bogor 

[Internet]. Kota Bogor; 2020. Available from: 

https://dinkes.kotabogor.go.id/po-

content/uploads/profil_kesehatan_kota_bogor_2020_fix_.pdf 

 

4.  Windari AP, Umamity S, Minaely B. Hubungan Ketuban Pecah Dini 

dengan Kejadian Asfiksia Neonaturum di Puskesmas Perawatan Pelauw 

Tahun 2019. Glob Heal Sci. 2020;5(3):169.  

 

5.  H J, Nugroho M. Ginekologi dan Obstetri (Obsgyn). Cetakan I. Budi J, 

editor. Yogyakarta: Nuha Medika; 2010. 185 p.  

 

6.  Mayang Sari DS. Hubungan Kehamilan Ganda Dan Kelainan Letak Janin 

Dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini Di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih Tahun 2019. J Kesehat Abdurrahman. 2020;9(2):56–63.  

 

7.  Negara KS, Mulyana RS, Pangkahila ES. Buku Ajar Ketuban Pecah Dini 

[Internet]. Andi Y, Desiree F, Pramana IGNY, editors. Denpasar; 2017. 123 

p. Available from: 

http://erepo.unud.ac.id/id/eprint/17364/1/25d226f5149f6636f5ed8840f0ee3

4a9.pdf 

 

8.  Feryanto F. Asuhan Kebidanan Patologi. Jakarta: Salemba Medika; 2011.  

 

9.  Ridwan M, Herlina. Hubungan Kehamilan Ganda Dan Kelainan Letak 

Janin Dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini. J Kesehat Metro Sai Wawai. 

2014;VII(2):43–9.  

 

10.  Nopiandari D, Handiniati VA. Hubungan Anemia, Kehamilan Ganda, Dan 

Letak Sungsang Dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini Pada Ibu Bersalin 

Di Rumah Sakit Pusri Palembang Tahun 2018. J Ilmu Kesehat. 

2019;7(2):386–401.  

 

11.  Tahir S, Seweng A, Abdullah Z. Faktor Determinan Ketuban Pecah Dini Di 

RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Akad Kebidanan Muhammadiyah 



 

 

Makassar [Internet]. 2012;1–15. Available from: 

http://pasca.unhas.ac.id/jurnal/files/abdbde934df5c895d7deebd756ce04e1.p

df 

 

12.  Hatta M. Macam-macam Kelainan Letak. Jakarta Selatan: Universitas 

Muhammadiyah Prof Hamka; 2019.  

 

13.  Fadlun, Feryanto A. Asuhan Kebidanan Patologis. Salemba Medika, editor. 

Jakarta; 2011. 176 p.  

 

14.  Rahayu B, Sari AN. Studi Deskriptif Penyebab Kejadian Ketuban Pecah 

Dini (KPD) Pada Ibu Bersalin. J Ners dan Kebidanan Indones. 2017;5:134–

8.  

 

15.  Salak RS. Buku Register INC Rumah Sakit Salak. Kota Bogor; 2021.  

 

16.  Andalas M, Maharani CR, Hendrawan ER, Florean MR, Zulfahmi Z. 

Ketuban pecah dini dan tatalaksananya. J Kedokt Syiah Kuala. 

2019;19(3):188–92.  

 

17.  Dewi R, Apriyanti  dan F, Harmia. Hubungan Paritas Dan Anemia Dengan 

Kejadian Ketuban Pecah Dini Di RSUD Bangkinang. J Kesehat Tambusai. 

2020;1(2):10–5.  

 

18.  Feryanto FA. Asuhan Kebidanan Patologis. Jakarta: Salemba Medika; 

2011.  

 

19.  Krisnadi SR, Effendi JS, Pribadi A. Prematuritas. Refika Aditama; 2009.  

 

20.  Manuaba. Ilmu Kebidanan Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana 

untuk Pendidikan Bidan. Jakarta; 2012.  

 

21.  Prawirohardjo S. Ilmu Kebidanan Sarwono Prawirohardjo. Edisi Ke-4. 

Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 2016.  

 

22.  Astuti HP. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Ibu I (Kehamilan). Yogyakarta: 

Rohima Press; 2012.  

 

23.  Cunningham, Leveno, Bloom, Hauth, Rouse, Spong. Obstetri William 

Vol.1. EGC; 2006.  

 

24.  Handayani L, Amelia R, Sumarni E. Hubungan Pola Seksual Ibu Hamil 

dengan Kejadian Ketuban Pecah Dini (KDP) di RSUD dr. h. Moch. Ansari 

Saleh Banjarmasin. Din Kesehat [Internet]. 2017;8(1):33–44. Available 

from: 

https://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id/index.php/dksm/article/view/227 

 

25.  Susilaningrum R, Nursalam, Utami S. Asuhan Keperawatan Bayi Dan 



 

 

Anak Untuk Perawat Dan Bidan. 2013;  

 

26.  Nugroho T. Buku Ajar Obstetri Mahasiswa Kebidanan. Yogyakarta: Nuha 

Medika; 2010.  

 

27.  Herman DS, Joewono DHT. Buku Acuan Persalinan Kurang Bulan 

(Prematur). 1st ed. Anasari W, editor. Sulawesi Tenggara: Yayasan 

Avicenna Kendari; 2020.  

 

28.  Swarjana IK. Metodologi Penelitian Kesehatan. CV Andi Offset. 2012.  

 

29.  Standar Operasional Prosedur Rumah Sakit Salak Angkatan Darat Kota 

Bogor. Bogor; 2022.  

 

30.  Eniyati, Sholihah A. Asuhan Kebidanan Pada Persalinan Patologi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar; 2013. 154 p.  

 

31.  Wiknjosastro H. Kehamilan Kembar Dalam Ilmu Kebidanan. Ketiga. 

Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo;  

 

32.  Mochtar R. Sinopsis Obstetri Fisiologi dan Patologi. 2nd ed. Jakarta: Buku 

Kedokteran EGC;  

 

33.  Kemenkes RI. Pedoman pencegahan dan penanggulangan anemia pada 

remaja putri dan wanita usia subur (WUS). Direktorat Gizi Masy Direktorat 

Jenderal Kesehat Masy Kementeri Kesehat RI. 2016;  

 

34.  Melyanah L, Umriaty, Tristiyanah A. Kehamilan Kembar (Gemelli). 2019;  

 

35.  Sriyana H, Joewono HT. Buku Acuan Persalinan Kurang Bulan (Prematur) 

[Internet]. Pertama. Anasari W, editor. Sulawesi Tenggara: Yayasan 

Avicenna Kendari; 2020. Available from: 

https://repository.unair.ac.id/99328/1/Buku Acuan Persalinan Kurang 

Bulan %28Prematur%29.pdf 

 

36.  Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2021. 

2021.  

 

37.  Sulistyowati A. Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital. Pertama. Putra KWR, 

editor. Sidoarjo: Akademi Keperawatan Kerta Cendekia Sidoarjo; 2018.  

 

38.  Sudewi NP, Kurniati N, Munasir Z. 

Berbagai_Teknik_Pemeriksaan_untuk_Menegakkan_Diagn. 2009;11(3).  

 

39.  Rusdiana N, Safitri M, Resti A. Evaluasi Penggunaan Antibiotika 

Profilaksis Pada Pasien Bedah Sesar Terencana di Rumah Sakit Ibu dan 

Anak “X” di Tangerang. Soc Clin Pharm Indones J [Internet]. 2016;1. 

Available from: https://core.ac.uk/download/pdf/268463342.pdf 



 

 

40.  Wilkinson JD, Shaw S. Skin tests. Sci Hair Care. 2005;493–510.  

 

41.  Rengganis I, Sundaru H. Renjatan Anafilaktik, Buku Ajar Ilmu Penyakit 

Dalam. W.Sudoyono A, Setiyohadi B, Alwi I, editors. Jakarta: Interna 

Publishing; 2009.  

 

42.  Nugroho T. Patologi kebidanan. Yogyakarta Nuha Med. 2012;  

 

43.  Wahyuni S, Fauzia. Hubungan Faktor Ibu Dengan Kejadian Asfiksia di 

RSUD Kota Bogor. J Bidan. 2017;3(02):40–6.  

 

44.  Setiyani A, Sukesi A, Esyuananik. Asuhan Kebidanan Neonatus, Bayi, 

Balita dan Anak Pra Sekolah [Internet]. Pertama. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia; 2016. 143 p. Available from: 

http://bppsdmk.kemkes.go.id/pusdiksdmk/wp-

content/uploads/2017/08/Asuhan-Kebidanan-Neonatus-Bayi-Balita-dan-

Apras-Komprehensif.pdf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


